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ABSTRAK

Peneliti memfokuskan diri dalam penelitian (Skripsi) ini pada pembahasan tentang relasi
politik dinasti klebun. Dalam relasi politik dinasti, klebun bertindak sebagai elit pemerintahan
(governing elit) yang memiliki hubungan patronase dengan berbagai pihak, utamanya
kelompok sosial di masyarakat dan tokoh informal seperti Kyai, blater dan lain sebagainya
yang mempunyai pengaruh besar baik secara sosio politik maupun sosio kultural dalam
masyarakat (non governing elit), dan juga masyarakat (non elit). Juga terbentuknya jejaring
atau relasi loyalitas dalam masyarakat yang melibatkan para tokoh informal yang pada
umumnya mempunyai massa besar yang dimanfaatkan untuk menunggang kekuasaan.

Simbiosis mutualis tersebut dibangun atas mekanisme pertukaran, yaitu tokoh masyarakat
atau informal aksebilitas terhadap pembentukan kebijakan secara publik lebih-lebih secara
kultur di masyarakat. Sedangkan klebun bisa mengikat loyalitas massa melalui pengaruh
tokoh masyarakat atau informal, sehingga semakin menguat relasi Klebun baik secara sosio
politik maupun secara sosio kultural. Bahkan relasi politik dinasti di Desa Tebul Timur,
kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan berkembang layaknya monarki politik dengan
mempunyai militer bersenjata sendiri yang digunakan untuk mengintimidasi warga atau
masyarakat. Namun di desa militer klebun adalah blater yang dijadikan sebagai keamanan
desa secara kultural dan juga ada sebagian menjadi tangan kanan klebun.

Fenomena ini peneliti ungkap dengan menggunakan teori pertukaran sosial George C.
Homan. Membayangkan perilaku sosial sebagai pertukaran aktivitas, nyata atau tidaknya,
pertukarang hadiah atau biaya, setidak-tidaknya dua orang. Keberagaman pola atau bentuk
pertukaran sosial dalam masyarakat melalui relasi yang terjadi. Agar relasi dalam pertukaran
sosial itu berjalan dengan lancar atau baik, diperlukan adanya unsur-unsur tertentu di
dalamnya. Unsur -unsur tersebut pertama adalah bahwa apa yang diberikan oleh satu pihak
adalah sesuatu yang berharga di mata pihak yang lain, entah pemberian itu berupa barang
ataupun jasa, dan berbagai ragam pula bentuknya. Dengan pemberian tersebut maka pihak
penerima merasa mempunyai hutang budi untuk membalasnya, sehingga terjadi hubungan
timbal balik. Kedua unsur tersebut merupakan patron dan klien. Adanya timbal balik inilah
menurut Scott, yang membedakannya relasi yang bersifat pemaksaan maupun karena adanya
wewenang formal.

Metode yang peneliti gunakan adalah kualitatif dengan melakukan wawancara,
observasi dan rekontruksi data. Untuk mendapatkan hasil maksimal maka peneliti melakukan
pengumpulan data, setelah itu mereduksi data yang telah dihasilkan, baru kemudian
memasukkan data-data tersebut dan diakhiri dengan melakukan kesimpulan.

Hasil yang peneliti temukan di lapangan adalah Relasi yang bersifat patron-klien atau
yang biasa dikenal dengan “patronase” (patronage). Bahwa hubungan patron klien adalah
suatu kasus hubungan antar dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan
instrumental. Di mana seorang yang lebih tinggi kedudukan sosial (patron) menggunakan
pengaruh dan sumber daya yang dimiliki untuk memberikan perlindungan atau keuntungan
atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (klien), yang pada
gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan yang umum dan
bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi, kepada patron. Sedangkan arus dari klien ke patron,
adalah jasa atau tenaga yang berupa keahlian teknisnya bagi kepentingan patron.



‘% Universitas Islam N\WI Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RC

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Dr. Al Makin. S, Ag. Ph.D.
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunaa Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal : Persetujuan skripsi
Lamp :3 Eksemplar

KepadaYth,

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Amiruddin
NIM : 11540053
Jurusan : Sosiologi Agama (SA)

Judul Skripsi  : Relasi Politik Dinasti Klebun Desa Tebul Timur Kecamatan
Pegantenan Kabupaten Pamekasan Madura

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jurusan Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Jurusan/program Studi Sosiologi
Agama (SA) Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga

Yoogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut diatas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 17 November 2015
Pembj g

Dr. Al Makin. S, Ag. Ph.D.
NIP. 179720912 200112 1 002



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMKIRAN ISLAM
JI. Marsda Adisucipto Telp. (02740) 5121526 Fax (02740) 512156 Yogyakarta 512156

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor:UIN.02/DU/PP.00.9/3512/2015

Tugas Akhir dengan judul : RELASI POLITIK DINASTI KLEBUN DESA TEBUL TIMUR
KECAMATAN PEGANTENAN KABUPATEN PAMEKASAN

MADURA
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Amiruddin
Nomor Induk Mahasiswa : 11540053
Telah diujikan pada : Senin, 21 Desember 2015
Nilai ujian Tugas Akhir : 88,67 (A/B)

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang/Penguiji |

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag, MA.

NIP.19720912 200112 1 002

Dr. Nurus Sa’adah, S. Psi., M. Si., Psi Rr. Siti Kuffnia Widiastuti, S.Ag M. Pd., MA.
NIP.19741120 200003 2 003 NIP.19740919 200501 2 001

Yogyakarta, 21 Desember 2015
UIN Sunan Kalijaga
Ushuluddin dan Pemikiran Islam

_Fakulta

el DI toswantoro, M.Ag.
Y L _NIP.19681208 199803 1 002



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur bagi Allah, Tuhan semesta alam,
yang telah membukakan pintu pikiran untuk mempraktekkan ide-ide pemikiran
yang peneliti sudah pelajarari. Selain itu atas rahmat dan nikmat-Nyalah peneliti
masih mampu bernafas, jantung berdetak, kaki melangkah dan segenap karunia
keberanian yang butuh semangat untuk berpikir sehingga akhirnya peneliti dapat
menyelesaikan tugas akhir kuliah dengan segenap kemampuan yang sudah
diperjuangkan. Tugas akhir ini berupa skripsi dengan judul “Relasi Politik
Dinasti Klebun di Desa Tebul Timur, Pamekasan, Madura” hal ini guna
diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (SI) di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Program Studi Sosiologi

Agama.

Walau selama perjalanan penyususnan skripsi ini banyak rintangan,
memforsir tenaga akhirnya membuahkan hasil dengan terselesainya ksripsi ini.
Banyak godaan yang sangat peneliti rasakan mulai dari turun kelapangan saat
melakukan observasi sampai pengetikan skripsi yang sangat bersusah payah
dalam melalukan finishing akhir. Namun hal itu tidak mematikan semangat
peneliti untuk menyelesaikan dan banyaknya elemen yang terlibat membatu, itu
sangat mendorong atas semangat peneliti, akhirnya kendala dan godaan mampu

dilewati dengan baik.

Dengan kiranya patut pada kesempatan ini dan melalui tulisan ini peneliti

menggucapkan banyak rasa terimakasih dan kebanggaan yang tiada tara kepada



seluruh pihak yang telah mendorong atau membatu peneliti dalam penyelesain

skripsi ini, khususnya kepada:

1. Ayah dan Ibunda tercinta, yang telah memberikan kasih sayanag tak
terhingga dan tak ternilai harganya, yang selalu mendorong dan
memutivasi hingga saya mampu menyelesaikan kuliah. Terimakasih atas
perjuangan yang selalu menguatirkan anakmu dan do’a yang anakmu
rasakan.

2. Adik dan kakakku yang selalu memperhatikan, memikirkan dan
membantu dalam gerak hidup menggapai cita-citaku. Saudaramu ini hanya
mampu berucap terimakasih.

3. Klebun Tebul Timur dan masyarakat Tebul Timur yang telah membantu
dan meluangkan waktunya pada saya dalam memberikan info tentang hal
yang saya butuhkan. Saya ucapkan banyak terimakasih.

4. Rasa terimakasih pula peneliti haturkan kepada siapapun yang telah
memberikan sumbangan do’a dan fasilitas kepada peneliti selama peneliti
berproses dalam pendidikan di perguruan tinggi. Peneliti ucapkan
terimakasih.

5. Saudara-saudara seperjuangan IMABA yang selalu memotivasi dan
menghibur saya saat cenuh dengan padatnya aktivitas. Saya ucapkan
terimakasih.

6. Kepada segenap dosen Sosiologi Agama (SA) yang telah ikhlas
memberikan ilmunya, semuga menjadi ilmu yang bermanfaat bagi saya.

Terimakaasih astas segalanya semuga Tuhan yang membalsasnnya.



7. Dosen pembimbing Bapak Dr. Al Makin.S, Ag. Ph. D yang telah
meluangkan waktunya untuk membantu saya dalam penyelesaian skripsi
ini. Saya mengucapkan banyak terimakasih dan semuga bimbuingannya
menjadi suatu pengalaman bagi saya dalam hal keilmiahan.

8. Special thank pada calaon bidadari yang telah membagi senyum, engkau
telah menemani dalm perjalanan ini.

9. Selain itu peneliti mohon maaf kepada sseluruh elemen tersebut hanya
ucapan terimakasih dan lantunan do’a yang mampu peneliti berikan.
Semuga apa yang anda persembahkan atau berikan baik itu berupa materi
maupun jasa semuga mejadi amal ibadah yang akan dibalas oleh Allah
dengan balasn yang setimpal pula. Sehingga yang berupa ilmu yang anda
berikan menjadi ilmu yang berguna dan bermanfaat bagi sesama. Akhir
kata dari peneliti ucapkan semoga karya ilmiah ini menjadi motivasi bagi
pembaca dan peneliti sendiri khususnya sebagai bentuk hasil dari
pengetahuan.

Yogyakarta, 22 Desember 2015

Peneliti

Amiruddin
NIM: 11540053



DAFTAR ISI

Halaman JUAULL...........coiiiii e i
Halaman IMOTEO. .......coiiiiiiiece e i
Halaman Persembalan............ccooiiiiiiiiiieie e e ii
Halaman Pernyataan............cccoceiveieiieieeie e iv
Abraksi............. 0. NN e B ERET B %
Halaman PersetUjUaN...........oooiiiiiiii i Vi
Halaman Pengesanan............ccccoviiiiiiiiic e vii
Kata PENQANTAT.........cci ot eas viii
DoV =L SR Xi

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang..........oooieiii 1
B. Rumusan Masalah. ... 8
C. Tujan dan Kegunaan Penelitian................coooviiiiiiiiiiii e, 8
D. Tinjauan PUSTAKA. ..........cootitiiii i e 9
E. Landasan TeOM.........o.ouiuiniiiiiiiiie e 14
F. Metode Penelitian........ ..o 17



BAB II: GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

A. Mengetahui Letak Geografi.............coooviiiiiiiiiiii e 22
B. Kependudukan.......... ..o 25
C. Kondisi Ekonomi Atau Mata pencarian Masyarakat...........................26
D. Kondisi Pendidikan Masyarakat.................cocooiiiiiiiiii i, 32

E. Mengenali Sosial Budaya Masyarakat......................ccoooiiiiniiinnn. 38

BAB IIlI: POLITIK DINASTI KLEBUN DI DESA TEBUL TIMUR
KECAMATAN PEGANTENAN KABUPATEN PAMEKASAN

MADURA

A. Klebun: ELt POtk DESA. ....nneeeeeeee e, 43
1. Klebun Masa lampau dan Masa Kini..............ccoooiiiiiiiii i, 43

2. KlebundiDesa Tebul Timur.......oooeiiim e, 47

B. Corak Politik Dinasti Klebun di Desa Tebul timur............ccc.ovvvienn. .. 51
1. Politik Dinasti KIEDUN. ...t e 51

A KIAN POLIIK. . . oo, 53

b. Ketetanggaan............coooeiiiiiiii 57

BAB IV: RELASI POLITIK DINASTI KLEBUN DALAM MASYARAKAT
DESA TEBUL TIMUR KECAMATAN PEGANTENAN
KABUPATEN PAMEKASAN.

A. Relasi Politik Klebun Dalam Masyarakat Desa Tebul Timur.................61
1. Konsolidasi Klientelisme...........ccoiiiiiinii e 61
2. Relasi Klebun Dalam klompok Keagamaan.........................cce.e. 65

3. Relasi Poltik Klebun Dengan Kelompok Blater.......................... 72



BAB V: PENUTUB

A KESIMPUIAN. ..., 82

B. PeSAN-PESAN. ...t

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

1. Panduan Pertanyaan Dalam penelitian
2. Daftar Informan
3. Hasil Observasi

4. Data Riwayat Pribadi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya manusia sangat mempunyai cita-cita yang sangat ideal dalam
kondisi sosial kehidupannya. Sebab itu manusia selalu tidak mengenal lelah untuk
berproses bangaimana cara mencapai kondisi kehidupan yang sangat ideal dan
berusaha untuk mengwujudkannya, walaupun usaha dan proses tidak memberikan
pencapaian ideal yang penuh. Maka pencapaian untuk menuju ideal selalu
berlangsung setiap waktu. Dalam proses menuju perubahan yang semakin baik
banyak jalan atau model dan strategi yang tepat dalam melaksanakan suatu
tindakan agar menjapai kondisi yang diidealkan. Sebagai mana yang sudah ada di
dunia ini, banyak permasalahan dalam sosial kehidupan, masalah sosial adalah
suatu kondisi yang tidak sama sekali di inginkan atau di cita-citakan masyarakat
karena semua masyarakat paham bahawa akan merugikan entah itu berupa fisik
ataupun nonfisik dan juga yang berupa suatu pelanggaran norma atau setandard
sosial. Oleh sebab itu perihal masalah sosial kadang dapat berasal dari individu
atau komunal kadang sistemlah yang menjadi faktor, baik sistem pemerintah
ataupun sistem kultur dan budaya yang ada dalam masyarakat lokal ataupun

umum.

Dalam gambaran, masyarakat Madura merupakan masyarakat yang
beragamaannya sangat kuat namun juga nyaris melekat dengan tradisi maupun

budaya yang tidak selalu memencerminkan norma-norma dan nilai-nilai



keberagamaan (Islam) dengan menyoroti kompleksitas sosial kehidupan
keberagamaan masyarakat Madura tersebut. Semacam pernyataan tersebut ada,
merupakan hasil proses yang sangat panjang dalam lika-liku perjalanan kehidupan
masyarakat yang sangat komplek dengan tarik menarik berbagai kekuatan. Baik
itu agama, ekonomi, pendidikan hingga budaya sampai politik. Tarik menarik
lebih tepatnya interplay itu mengantarkan mereka pada suatu karakteristik budaya
maupun keagamaan sebagai tampak dalam suatu potret kehidupan mereka yang
penuh dengan warna warni dalam bingkai dan referensi nilai perspetrum luas dan
tidak tunggal, berdasarkan hal itu kehidupan sosial keagamaan dan budaya
masyarakat Madura tidak bisa dilihat secara simpelistik dengan pola pandang
dikotomis, kerangka penilaian yang hanya mengedepankan hitam-putih,
ontensitas yang dilawankan dengan hiresi tidak akan pernah menjelaskan secara
utuh realitas kehidupan masyarakat Madura. Untuk memahami atau mengetahui
dan menjelaskan kehidupan mereka, kita dituntut untuk mendekatinya dengan
pola pandang yang sangat komplek dengan latar belakang kesejarahan yang juga
tidak tungggal®. Kehidupan masyarakat Madura memiliki budaya yang khas dan
unik. Identitas budaya masyarakat dianggap sebagai pemaparan dan
penggambaran dalam perihal membentuk jati dari etnik dalam perilaku dan sosial

kehidupan baik secara individu maupuun kelompok.

Berbagai kajian tentang Madura yang ada cenderung menyatakan bahwa

Madura secara umum identik dengan struktur sosial pesantren dan pengaruh

! Abdul A’la, “Membaca Keberagaman Masyarakat Madura”. Dalam penganter buku
Menabur Karisme Menuai Kuasa (Yogyakarta; Pustaka Marwa, 2004), Hml, V.



pesantren terhadap masyarakat sekitar, bahkan kajian-kajian tersebut telah mampu
menganalisis bahwa Kyai mempunyai peran yang sangat penting sebagai makelar
budaya, sebagai penghubung dan penterjemah budaya luar dengan masyarakat
desa. Dapat dikatakan bahwa peran Kyai sebagai makelar budaya terkait

peranannya di pesantren.

Madura mempunyai perbedaan kultural yang tidak sama dengan kebudayaan
dan suku-suku atau komunitas etnik yang lain pada dasarnya. Perbedaan kultural
itu tampak pada masyarakat Madura terhadap ketaatan, kedudukan, politik, dan
kepasrahan mereka secara hirarkis kepada empat figur utama dalam berkehidupan,
terutama pemahaman praktek keagamaan. Dalam hal tersebut tidak bisa dinafikan
oleh masyarakat Madura. Dalam pola ketaatan maupun kepatuhan masyarakat
Madura sangat jelas dari ungkapan-ungkapan Budaya: Buppa’,Bubbu’, Guru’,
Ben Rato (Ayah, Ibu, Guru atau Kyai dan pemimpin Pemerintahan). Kepada
empat figur utama tersebut kepatuhan dan ketaatan secara hierarkis masyarakat
madura mayoritas memperlihatkan dalam kehidupan sosial mereka.® Oleh karena
itu bagi entitas etnik masyarakat Madura, ketaatan dan kepatuhan hierarkis
tersebut menjadi mutlak atau tidak mau tidak untuk disosialisasikan secara praksis
bagi masyarakat Madura dalam kehidupan sosialnya sebagai aturan normatif dan
mengikat. Apabila masyarakat melanggar terhadap aturan dan pengabain secara

sengaja maka sangsi sosial dan kultural akan berlaku terhadap pelaku. Banyak

2 M Edy Sapotro, Kontestasi Para Makelar Budaya: Kiai Laggar dan Klebun Di desa
Non-Pesantren di Madura, Indonesia. Makalah dipresentasikan di 3rd Singapure Graduate Forum
On Southest Asia, july 28-29, 2008, Asia Risearch Institute, National University Of Singapure.

¥ A. Latif Wijata, Madura yang Patuh?; Kajian Antropologi Mengenai Budaya Madura.
(Jakarta: CERIC-FISIP Ul, 2003), him, 1.



deskripsi perilaku masyarakat Madura secara kultur maupun secara normatif
ditampilkan atau diungkap dalam kehidupan sosial masyarakat, misalnya, dalam
hal tradisi politik masyarakat tetap tidak lepas dari kuasa Kyai, blater dan Rato

atau pemerintah desa.

Dalam kontek ini peneliti menitik beratkan pada kepatuhan mayarakat kepada
Ratoh. Rato merupan pemimpin formal atau pejabat dalam suatu pemerintahan.
Rato wajib ditaati karena dianggap berkontribusi dalam mengatur kelancaran dan
ketertiban  publik, mempertahankan suasana aman, mengembangkan
perekonomian masyarakat, memenuhi kebutuhan kebebasan beribadat, dan

berpartisipatif dalam membangun kebersamaan atau keberdayaan dimasysrakat.

Rato dalam kultur masyarakat Madura baik secara giografis dalam ruang
lingkup yang lebih khusus dimaksud dengan desa, adalah klebun,* secara nasional
dikenal dengan kata Kepala Desa. Menjadi seorang klebun tidak segampang
membalikkan telapak tangan untuk meraih posisi atau kedudukan sebagai klebun
banyak persaratan-persyaratan kultur selain persyaratan-persyaratan secara
formal. Klebut sebagian dari elit desa, dalam hal pencapaiannya tidak sembarang

orang bisa.

Persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki oleh klebun baik secara kultur
maupun formal, bahwa klebun secara kultural harus mempunyai kemampuan atau
kekuatan secara individu, baik itu dalam hal keilmuan, memiliki kapasitas diri
sebagai jagoan, mempunyai jiwa keblateran, akan tetapi yang sering terjadi di

Madura terlebih di desa-desa terutama di Desa Tebul Timur, Kecapatan

* Kata klebun istilah lokal yang melekat terhadap kultur budaya masyarakat madura.



Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura mayoritas orang-orang Yyang
mempunyai kapasitas jagoan atau blater dari pada orang-orang yang memiliki
kapasitas ilmu pengetahuan yang tinggi, selain kepampuan yang dimiliki tersebut
syarat kultural yaitu hubungan sedarah atau kekerabatan faktor kultural yang
sangat dominan. Maka sering terjadi dalam mempertahankan suatu kekuasan
klebun adalah pertarungan rezim maupun dinasti. Selain hubungan sedarah atau
kekerabatan yang menjadi mutlak dalam upaya mempertahanan atau
melanggengkan kekuasaan harus mempunyai relasi dengan kaum blater, Kyai dan

tokoh-tokoh lainnya yang ada ditengah-tengah masyarakat.

Ikatan ataupun relasi blater, Kyai dengan klebun sangat benar-benar
dimanfaatkan bukan hanya secara sosio kultural akan tetapi juga secara Sosio
politik. Dengan ikatan dan relasi yang demikian tidak akan menutup kemungkinan
tercipta yang namanya “relasi politik dinasti”. Politik dinasti mengantarkan
bahwa ikatan persaudaraan atau kerabat keluarga merupakan alat yang sangat
strategis untuk membentuk kekuasan yang kuat. Namun kekuatan politik tersebut
bukan hanya wacana saja, tetapi sadah menjadi fenomena dan budaya politik
diberbagai desa khususnya di Desa Tebul Timur, Kecamatan Pegantenan,
Kabupaten Pamekasan Maduara yang juga semakin menjamur di daerah
sekitarnya. Dalam konsepsinya yaitu perilaku politik, strategi, orentasi politik dan

kemudian menjadi budaya politik masyarakat.

Politik memang sangat kental dengan kekuasaan, politik bisa dilihat dari sudut
pandang bahwa politik merupakan suatu kegiatan yang memang diarahkan

bagaimana cara mendapatkan maupun mempertahankan  kekuasaaan



dimasyarakat, kemudian politik mempunyai dua makna, pertama adalah upaya
yang dilakukan seseorang atau kelompok agar terpelihara kekuasaan. Kedua, cara
mengelola dan mempertahankan kekuasaan. Eksestensi dari kekuasaan berbicara
bagai mana kekuasaan diakui, dipertahankan dan dipelihara. Hal ini terkait dengan
cara bagaimana kekuasaan itu di operasiakan oleh kelompok atau individu dalam

masyarakat.

Hal itulah membuktikan adanya suatu dinasti politik di desa dan juga berbagai
gejala mendasari terjadinya suatu dinasti, hal tersebut bisa dianalisis dari
minimnya kaderesasi tau penerus dalam menjaring calon klebun yang berkualitas
sesuai kualitas kedudukannya, sehingga terjadi pragmatisme politik dengan
mendorong kerabat keluarga untuk menjadi pejabat publik di desa. Dinasti politik
sebagai elit tungal diartikan dalam kelompok elit yang menguasai jalannya politik
dan pemerintah. Dinasti politk dalam tipologi elit bentuknya presmatik, klebun
bertindak sebagai elit pemerintahan (governing elit) yang memiliki hubungan
patronase dengan berbagai pihak, utamanya tokoh informal seperti kyai, blater
dan lain sebagainya yang mempunyai pengaruh besar baik secara sosio politik
maupun sosio kultural dalam masyarakat (non governing elit), dan juga
masyarakat (non elit). Juga terbentuknya jejaring atau relasi loyalitas dalam
masyarakat yang melibatkan para tokoh informal yang pada umumnya

mempunyai massa besar yang dimanfaatkan untuk menungang kekuasaan.

> Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater sebagai
Rezim Kemberdi Madura (Yogyakarta: Pusta Mawar, 2004), him, 21.



Simbiosis mutualisme tersebut dibangun atas mekanisme pertukaran
kepentingan, yaitu tokoh masyarakat atau informal aksebilitas  terhadap
pembentukan kebijakan secara publik lebih-lebih secara kultur di masyarakat.
Sedangkan Kklebun bisa mengikat loyalitas massa melalui pengaruh tokoh
masyarakat atau informal, seperti yang terjadi di Desa Tebul Timur, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura dimana sistem pemerintahan lemah
karna terkooptasi kekuatan relasi klebun baik secara sosio politik maupun secara
sosio kultural. Bahkan dinasti politik di Desa Tebul Timur, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura sudah mulai mau berkembang
layaknya monarki politik dengan mempunyai meliter bersenjata sendiri yang
digunakan untuk mengintimasi warga atau masyarakat. Namun di desa, militer
klebun adalah blater yang dijadikan sebagai keamanan desa secara kultural dan

juga ada sebagian sebagai tangan kanan klebun.

Relasi politik dinasti klebun ini tidak lepas dalam pembicaraan tentang dinasti,
yaitu keadaan tatanan internal memiliki andil yang sangat besar sebagai faktor
kunci mengamankan kekuasaan. Relasi klebun sendiri merupakan hipotesis atas
pengaruh dalam membentuk nilai, moral, maupun orentasi kekuasaan hingga

terjadi model dinasti kekuasaan. Untuk itu, menarik diteliti dan dilakukan studi.

Fokus pembahasan dalam skripsi ini adalah relasi politik klebun yang
berkembang menjadi budaya politik sebagai basis maupun untuk mempertahankan
dan melanggengkan kekuasaan yang juga memang menjadi ajang pertarungan

hargadiri dalam keluarga serta paling banyak menjadi perhatian massa.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian menyangkut tengtang relasi politik dinasti klebun yang dipaparkan
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Relasi Politik dinasti Klebun Desa Tebul

Timur, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura”.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian diatas untuk mengetahui relasi pilitik dinasti klebun Desa
Tebul Timur, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura yang
terkait dengan basis suksesi maupun untuk mempertahankan dan melanggengkan
kekuasaan yang juga memang menjadi ajang pertarungan hargadiri dalam
keluarga serta paling banyak menjadi perhatian massa. Oleh karena itu sesuai
uraian latar bakang tersebut. Maka dari urain latar belakang masalah dapat di

rumuskan dalam dua fokus permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Politik dinasti klebun di Desa Tebul Timur, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura?.

2. Bagaimana relasi politik klebun Desa Tebul Timur, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura?.

C. Tujan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetatahui dan menjelaskan serta
menganalisis relasi politik klebun di Madura Desa Tebul Timur Kecamat
Pegantenan Kabupaten Pamekasan, sebagai kekayaan pengetahuan bagi

pengembangan keilmuan.

1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui bagaimana politik klebun di Desa Tebul Timur,



Kecamatan Pegantenan, Kabupaten pamekasan.

2) Untuk menganalisa relasi politik klebun Desa Tebul Timur,
Kecamatan Pegantenan, Kabupaten pamekasan Madura.

2. Kegunaan Penelitian

1) Menambah wawasan, terutama dalam kajian sosiologi Agama.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi para
kalangan akademisi untuk lebih peka terhadap fenomena maupun
sosial kehidupan yang aada di sekitarnya.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan penelususran ,Penulis menemukan beberapa studi tentang
kemaduraan yang telah di kaji atau ditelaah oleh para kaum intelektual atau para
pakar keilmuan baik oleh orang Madura sendiri maupun orang luar. Kajian atau
studi yang berkaitan terhadap berbagai disiplin keilmuan. Disiplin keilmuan itu
baik politik, agama, budaya, tradisi bahkan disiplin sejarah. Kajian tersebut
banyak mewarnai ilmu pengetahuan dalam bergai disiplin terseut. Beberapa kajian
atau studi tersebut diantaranya adalah dalam bidang budaya: Kerusuhan Sosial di
Madura Kasus Waduk Nipah dan Ladang Garam, buku yang diterbitkan
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata DIY ini menulis seputar kerusuhan
sosial masyarakat Madura dalam kasus waduk nipah dan ladang garam. Lebih

jelas, buku ini memotret salah satu konflik yang terjadi di masyarakat Madura.®

Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan, dan

Pandangan Hidupnya seperti Dicitrakan Pribadinya, buku yang satu ini ditulis

® Dwi Ratna Nurhajarini, dkk. Kerusuhan Sosial di Madura Kasus Waduk Nipah dan
Ladang Garam (Yogyakarta: Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata DIY, 2005).
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olen Mien Ahmad Rifa’i yang mengungkapkan mengenai keberadaan orang
Madura secara umum baik secara keberagamaannya, budaya, kepribadiannya dan
semacamnya yang berhubungan dengan aktivitas masyarakat Madura. Akan tetapi
semuanya hanya sekedar diungkap secara umum tidak secara detail sehingga perlu
dilakukan kajian secara mendalam terhadap budaya-budaya tertentu yang

berkembang di masyarakat Madura.’

Bara di Pulau Garam: Mengurai Konflik Syiah-Sunni di Sampang Madura,
buku ini ditulis Mohammad Affan dkk yang berbicara tentang konflik, kultur,
budaya dan keagamaan masyarakat Madura khususnya di Sampang. Dimana dari
berbagai pinpinan agama, para Kyai ingan atau saling berebutan otoritas
kepemimpinan sebab itulah konfik sunni-syi’ah tidak mampu diredam mereka
tetap mempertahankan staus qou dalam tampuk kepemimpinan.®Dalam bidang
antropologi: Sudi yang di lakukan oleh Andi Latif Wiyata (20002 dan 2003)°, Edy
Saputro (2009).*Mutmainnah (2002)**. Kemudian dalam bidang  Sosiologi

merupakan disertasi Kuntowijoyo (1988)'. Dalam bidang sejarah adalah studi

" Mien Ahmad Rifa’i. Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan,
dan Pandangan Hidupnya seperti Dicitrakan Pribadinya (Yogyakarta: Pilar Media, 2007).

8 Mohammad Affan dkk. Bara di Pulau Bara: Mengurai Konflik Syiah-Sunni di Sampang
Madura (Yogyakarta: Suka-Preess, 2014).

° Andi Latif Wijata, Madura yang Patuh: Kajian Antropologi Mengenai Budaya Madura.
(Jakarta: CERIC-FISIP Ul, 2003). Dan Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura
(Yogyakarta: LkiS 2006).

19 Edy Saputo, Kiai Langgar And Klebun: A consestation Between Cultural Brokers In A
No-Pesantren Vinege In madura, Indonesia ( Yogyakarta; Graduate School Of Gajah Mada
University, 2009).

1 Mutmainnah, Islama dan demokrasi di Indonesia : Studi Basra di Kabupaten
Bangkalan dan Sumenep (Tesis di UGM, 2002).

12 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam masyarakat Agraris: Madura 1850-1940 (
Yogyakarta; Pusat Antar Universitas (PAU) Studi Sosial, Universitas Gadjah Mada, 1988).
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yang dilakukan oleh Huub de Jonge, Zanal Fatah (1951),*® dan Abdurrahman
(1971).*Hasil studi yang mengkaji politik dan pemerintahan adalah bukunya

Abdur Rozaki (2004)."

Adapula karya Mujono Djojimartono, Ritus Peralihan di Indonesia, ini salah
satu buku antologi yang membahas upacara adat dibeberapa daerah Indonesia
termasuk juga upacara adat di Madura. Dalam buku ini hanya disebutkan

beberapa adat masyarakat Madura.™®

Setelah melakukan penelususran sejaun pembacaan peneliti terhadap karya-
karya yang fokus terhadap dan mencakup tentang relasi politik dinasti Klebun di
Madura Terlebih Khusus di desa yang akan di teliti belum peneliti temukan.
Penelitian yang sudah ada dalam studi sebatas membahas fenomena tentang
karisma Kyai, blater dan membangun relasi kuasa, hal tersebut sedikit ada
kaitannya dengan tema yang peneliti angkat. Penelitian tersebut dilakukan oleh
Abdur Rozaki di Madura yang berupa tesis dengan judul “Menabur karisma
Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater sebagai Rezim Kembar di Madura”. Studi
ini menjelaskan sosial kehidupan masyarakat Madura sebagai komonitas sosial
yang agamis, yang menempatkan seorang figur kiai sebagai kekuatan signifikan.

Kekuatan sosial yang sangat berpengaruh dalam dinamika sosial masyarakat

3 Zainal Fatah, Sedjarah Tjarajah Pemerintahan di Daerah-Daerah Kabupaten madura
Dengan Buhugannya (IHR Parongan Prees, tanpa tahun dan Kota).

% Abdurrahman, Sejarah Madura Selendang Pandang ( Sumenep: tanpa penerbit, 1971).

> Abdur Rozaki, Menabur Karisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan blater sebagai
Rezim Kembar di Madura (Yogyakarata: Pustaka Marwa, 2004).

6 Mujono Djojimartono, Adat Istiadat Sekitar Kelahiran Pada Masyarakat Nelayan
Madura, dalam Koentjaraningrat (ed.), Ritus Peralihan di Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1993), him. 85.
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madura, yakni Kyai dan blater. Dalam sosial masyarakat Kyai dan blater adalah
kekuatan kembar yang relasi kuasanya begitu mengakar secara kultural di dalam
masyarakat Maduara. Dua kekuatan tersebut sama-sama mempunya karismatik
dan membangun relasi kuasa atas masyarakat sesuai porsinya. Namun blater dan
kiai dalam sosial kehidupannya memiliki kebiasaan atau adat yang menunjukkan
identitas sosial yang berbeda-beda. Blater dalam membangun kekuasaan
kulturnya yaitu dengan menyukai tradisi remoh, sandur, pencurian, perampokan,
carok, sabung ayam dan bentuk kriminalitas lainnya, ciri lainnya yang melekat
dalam diri seorang blater adalah sangat menyukai ilmu-ilmu magis, ilmu kebal,
pencak silat dan sangat menjungjung tinggi kehormatan harga diri. Namun blater
dimasyarakat juga mempunyai peran dalam membantu proses penyelesaian
pertikaian dan perselisihan yang ada dan juga kadang menjadi mediator dan
penengah dalam permasalahan di masyarakat. Sedangkan Kyai membangun relasi
kuasanya atas masyarakat melalui proses kultur dengan menjadikan agama

sebagai media.

Blater dan Kyai tersebut berperan dan terlibat aktif dalam dinamika
perpolitikan melalui kekuatannya. Meski karya tersebut mengkaji sosio politik,
juga berbicara budaya Madura, akan tetapi tidak membahas tengtang persosalan
relasi politik dinasti klebun. Sama halnya tentang Klebun itu sendiri tidak begitu
dibahas begitu mendalam. Sedangkan studi yang akan dikaji peneliti berbicara

tentang relasi politik dinasti klebun.

Selain itu yang membahas tentang klebun adalah karya M. Edy Saputro, Kyai

Langger and Klebun: A contestation Between Cultural Brokers in A Non-
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Pesantren Vellige In Madura, Indonesia. Karya tersebut diterbitkan oleh Graduate
School of Gadjah Mada University, membahas masalah desa atau daerah di
Madura tanpa pesantren. Madura sangat begitu dicap dengan Pesantren, dengan
ketekutan pada agamanaya. Bahwa pesantren diebut-sebut menciptakan struktur
sosial agama di Mandura. Akan tetapi ketika desa tanpa pesanten , berdasarkan
penelitan ini yang di lakuakan secara etnografis, akan memunculkan kontestasi
makelar budaya. Bahwa di lokasi penelitian tersebut dijumpai kontestasi terjadi
antara klebun dan Kyai langgar. Kontestasi tersebut melahirkan Islam tradisi
klebun dan Islam tradisi Kyai langgar. Hal ini bisa dipahami karena lokasi
penelitian tersebut berada paling timur Madura yakni kepulauan dan sangat begitu
jauh dari Madura kawasan daratan. Meskipun karya ini pembahas tentang
klebun, namun dalam konteks yang berbeda. Edy saputro membahas kontestasi
klebun dan Kyai langgar dalam kontruksi budaya dan sosial keagamaan, akan
tetapi peneliti tidak demikian. Namun dalam konteks Peneliti akan memaparkan
menegai tradisi atau budaya politik klebun dalam mempertahankan dan

melanggengkan kekuasaan dalam relasi politik dinasti.

Sebab itu sejauh pembacaan peneliti tentang studi yang lebih mengawali
peneliti, peneliti masih belum menemukan studi yang posisinya seperti apa yang
akan peneliti akangkat didalam skripsi. Studi-studi tersebut masih belum
dipaparkan yang secara spesifik membahas dan berbicara tentang tradisi politik
masyarakat di pedesaan kaitanya dengan politk dinasi klebun dimasyarakat
Madura khususnya di desa yang peneliti kaji adalah Desa Tebul timur,

Kecamatan, Pegantenan, Kabupaten Pamekasan.
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E. Landasan Teori

Teori yang peneliti akan digunakan untuk menganalisis relasi politk dinasti
kalibun dalam kontek mempertahankan maupun melanggengkan kekuasaan
adalah teori pertukaran sosial. Teori ini memenurut George C. Homan adalah teori
yang membayangkan perilaku sosial sebagai pertukaran aktifitas, nyata atau
tidaknya, dan kurang lebih sebagai pertukaran hadiah atau biaya, setidak-tidaknya

antara dua orang.'’

Asumsi teori ini adalah interaksi antar individu yang
melakukan pertukaran kepentingan dengan hukum dasar “imbalan dan
keuntungan yang didapat oleh individu yang melakukan pertukaran itu”.
Pertukaran dalam kehidupan sosial masyarakat bermacam-macam pola atau

bentuk relasinya yang terjadi, serta ada banyak unsur di dalamnya agar pertukaran

itu berjalan dengan baik bagi kedua belah pihak.

Agar relasi dalam pertukaran sosial itu berjalan dengan lancar atau baik,
diperlukan adanya unsur-unsur tertentu didalamnya. Unsur -unsur tersebut
pertama adalah bahwa apa yang di berikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang
berharga dimata pihak yang lain, entah pemberian itu berupa barang ataupun jasa,
dan berbagai ragam pula bentuknya. Dengan pemberian tersebut maka pihak
penerima merasa mempunyai kewajiban untuk membalasnya, sehingga terjadi

hubungan timbal kabalik. Kedua unsur tersebut merupakan patron dan klan.

7 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Moden (edisi enam) (Jakarta:
Kencana Prenada media Group, 2010), him, 359.



15

Adanya timbal balik inilah menurut Scott, yang membedakannya relasi yang

bersifat pemaksaan maupun karena adalanaya wewenang formal.*®

Relasi yang bersifat patron-klien atau yang biasa dikenal dengan “patronase”
(patronage). Menurut Scott, sebagai mana dikutip oleh Latuconnsina mengatakan
bahwa hubungan patron klien adalah suatu kasus hubungan antara dua orang yang
sebagian bersar melibatkan persehabatan instrumental. Dinama seorang yang
lebih tinggi kedudukan sosial (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya
yang dimiliki untuk memberikan perlindungan atau keuntungan atau kedua-
duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (Kklien), yang pada
gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan yang
umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi, kepada patron.'® Sedangkan arus
dari klien ke patron, adalah jasa atau tenaga yang berupa keahlian teknisnya bagi

kepentingan patron.

Menurut Scott sebagaimana dikutip oleh Ahimsa Putra bahwa hubungan
patronase mempunyai ciri tertentu yang bembedakan dengan relasi sosial lainnya.
Pertama tempat ketidak samaan (Ineguality) dalam pertukaran. Karena relasi ini
biasanya dari orang yang superior dengan orang yang inferor, jadi disitu ada
ketimpangan disitu yang tercermin perbedaannya dalam kekayaan, kekuasan dan
kekayaan sehingga klien masuk dalam pertukaran yang tidak seimbang. Kedua,

adanya sifat tatap muka yang menunjukkan sifatnya yang pribadi. Ketiga adalah

% Heddy shri Putra, Minawang Hubungan Patron-Klien Di sulawesi Selatan
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), hml, 3.

9 'M.J Latuconsina, Patronage: fenomena Post colonial state, Diakses dari
http://jnlatujen.blogspot.com. Padahari,07,04, 20015. Jam: 02:13 Wib.
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sifatnya yang luwes dan mulus.”® Namun menurut ahimsa putra konsep ketidak
samaan perlu dibedakan dengan ketidak seimbangan, mengingat pertukaran yang
tidak sama dalam arti barang atau jasa yang diterima dengan yang diberikan,
antara patron dan Kklien bisa saja seimbang menurut mereka yang terlibat dalam
proses pertukaran tersebut. Jadi tidak ada ketimpangan , walaupun ada perbedaan
namun dianggap sama nilainya. Teori ini peneliti gunakan untuk mengetahui
relasi dalam politik dinasti klebun dalam berbagai kepentingan untuk
mempertahankan atau melanggengkan tahta atau keuasaannya. Dengan
kemampuan melalui proses interaksi, bembentuk, mempertahankan dan
mengubah masyarakt.??Oleh karena itu peneliti sangat membutuhkan teori dan
konsep-konsep sebagai pelengkap untuk mengungkap klebun dalam relasinya
untuk menjalankan politik dinastinya agar dapat mendapatkan pemahaman yang

konfrehensip.

Berbagai teori yang disebutkan di atas, dalam penelitian yang hendak akan

dilakukan ini dapat dipetakan sebagai acuan dalam penelitian nanti.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian ini memnggunakan metode kualitatif yang merupakan salah
satu bagaimana untuk mengambarkan mengenai cara dan tekhnik yang akan
digunakan dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu peneliti melakukan

penelitian mengambil lokasi di Desa Tebul Timur, Kecamatan Pegantenan,

20 Ahimsa putra, Minawang Hubungan Patron-klien Di sulawesi Selatan ( Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 188). hml, 3.

2! Ahimsa putra, Minawang Hubungan Patron-klien Di sulawesi Selatan.. hml, 5.

22 Damsar, pengantar Sosiologi Politik ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010).
Hml, 60.
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Kabupaten Pamekasan Madura. Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap
budaya politik di Desa Tebul Timur, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten
Pamekasan. Peneliti akan menyajikan data yang diperoleh selama dalam proses

pengumpulan data.
Adapun langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data:

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu, pertama,
observasi. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini, metode observasi
bersifat observasi partisipan. Penelitian dengan menggunakan metode ini akan
memahami lebih mendalam terhadap objek yang diteliti. Peneliti dalam
melakukan pengamatan akan terjun atau turun langsung kelapangan dan berbaur
dengan masyarakat, diantara yang penelini observasi yaitu mengamati tingkalah
laku sosial kehidupan masyarakat baik secara kultur maupun secara sosio politik.
Kedua, wawancara. Peneliti akan memilih informan untuk diwawancarai upaya
untuk memperoleh data dan informasi mengenai studi kasus yang peneliti
maksud. Informan yang peneliti wawancarai sektar ada dua puluh dua informan,
diantaranya kelompok masyarakat, warga masyarakat dan beberapa jajaran formal
desa. Ketiga, dokumentasi. Dokumentasi digunakan dalam rangka menambah
validitas dari data yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti akan mengambil

gambar seputar observasi dilapangan.?®

* Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA Press, 2012), him. 119.
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2. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh, ada tiga tahapan yang dilakukan.
Pertama, tahap reduksi data, pada tahap ini peneliti melakukan proses
penyeleksian, pemfokusan dan abstraksi data yang berhubungan dengan studi
kasus yang peneliti maksud dari hasil catatan lapangan. Semua data yang peneliti
peroleh dikumpulkan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan konsep penelitian

yang telah dirancang.*

Kedua, display data atau penyajian data, pada tahap ini peneliti melakukan
organisasi data, mengaitkan hubungan-hubungan tertentu antara data yang satu
dengan yang lainnya.?® Peneliti sudah menyajikan data yang lebih konkret dari
tahap sebelumnya serta telah diklasifikasikan pada tema-tema yang dirancang oleh

peneliti.

Ketiga, proses verifikasi, pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran
(interpretasi) terhadap data yang sudah peneliti peroleh sebelumnya sehingga data
pada tahap ini telah memiliki makna dengan cara membandingkan, pencatatan
tema-tema dan pola, pengelompokan melihat kasus perkasus dan melihat hasil
wawancara dengan informan dan observasi. Proses ini juga menghasilkan sebuah
hasil analisis yang telah dikaitkan dengan kerangka teoretis yang ada serta peneliti
telah menyajikan jawaban atau pemahaman terhadap rumusan masalah yang

dicantumkan dibagian latar belakang masalah penelitian.?

2 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama.him. 114.
% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (.him. 114-115.
% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (him. 115.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dirancang sesuai dengan penelitian. Yaitu dengan lima bab
.Berawal dari bab pertama, penelitian ini berisi pendahuluan yang meliputi
beberapa sub bab, yaitu: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan

Sistematika Pembahasan.

Latar belakang berisi alasan penting kami mengangkat topik yang akan diteliti.
Rumusan masalah berisi poin-poin penting yang akan menjadi pembahasan.
Tujuan dan kegunaan penelitian memaparkan urgensi penelitian yang hendak akan
dilakukan mengenai topik yang diangkat. Tinjauan pustaka berisi beberapa
literatur yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan pokok
permasalahan penelitian ini. Adapun landasan teori berisi teori dasar yang
menjadi landasan dalam penelitian ini. Metode penelitian menyebutkan metode-
metode atau pun langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini
dalam rangka memperoleh data dan informasi mengenai pokok penelitian ini, dan
yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang berisi mengenai susunan

pembahasan dari hasil penelitian.

Bab kedua berisi gambaran umum Desa Tebul Timur, Kecamatan Pegantenan,
Kabupaten Pamekasan. Yang diisi dengan letak dan akssebilitas wilayah,
kependudukan, pendidikan, dan mata pencarian masyarakat. Kemudain kondisi
sosial dan agama yang di dalamnya akan diisi dengan tradisi-tradisi keagamaan
masyarakat. Terahir adalah pemukiman masyarakat. Pembahasan ini tiada lain

untuk memahami ataupun untuk mengetahui keadaan yang ada di desa dan agar
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mendapat pemahaman kehidupan diantaranya berupa nilai-nilai kesospanan yang
sangat dijungjung tingki dan kentalnya kehidupan beragama serta kultur yang
melekat pada masyarakat madura khususnya di Desa Tebul Timur, kecamatan

Pegantenan, Kabupaten Pamekasan.

Bab ketiga membabhas inti sesuai denga fokus permasalahan yang peneliti
akan paparkan. Bagaimana politik dinasti klebun Desa Tebul Timur, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan Madura. Dalam bab ini akan diuraikan
beberapa sub-sub yang diantaranya adalah klebun: Elit politik desa, klebun di
Desa Tebul Timur, klebun masa lampau dan masa kini yang berisi tentang sisi
sejarah para elit di Madura, dilihat berdasarkan pada sejarah para elit desa di
Madura dapat dilihat dari alur sejarah Mataram. Dimana terjadinya perpecahan
Mataram menjadi Yogyakarta dan Kartasura. Lambat laun dalam perkembangan
berikutnya elit-elit dari penguasa kerajaan membentuk sistem kelurahan dan
memilih penguasanya yang disebut dengan lurah atau kepala desa yang dikenal
oleh masyarakat Madura pada umumnya dengan sebutan klebun dan masyarakat
Tebul Timur pada khususnya. Sub berikutnya berisi: Corak politik dinasti klebun
di Desa Tebul Timur, politik dinasti klebun, klan politik, ketetanggaan
pembehasan tersebut tiada lain untuk mengetahui atau memahami keadaan sistem
politik di Desa Tebul Timur dan jaringan sosial kehidupan masyarakat dalam

perpolitikan Desa.

Bab keempat membahas Bagaimana relasi politik dinasti klebun di Desa
Tebul Timur Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan. Dalam bab ini akan

diisi tentang uraian relasi klebun dalam masyarakat Desa Tebul Timur dengan iya
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itu konseledasi Kklintelisme. Namun jarigan klientalisme itu akan terjaring atau
terkonsolidasi, manakala salah satu diantara pantron ataupun klien bahkan
keduanya lebih melunakkan sikap sembari menurunkan ambisi politik masing-
masing baik secara formal mau pun secara non-formal (kultural) demi
kepentingan yang lebih basar dan jangka panjang. Selah itu terisi relasi klebun
dalam kelompok keagamaan suatu relasi yang dilakukan oleh klebun dengn
kelompok masayakat demi kekuasaan yang di pangkunya dan juga relasi klebun
dengan kelompok blater dengan menjaring blater sebagai keamanan dan
intimidasi terhadap masyarakat karena masyarakat yang sangat dinginkan adalah

kenyamanan dan keamanan desa.

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran, sesuai
dengan studi yang peneliti angkat dan saran-saran yang membagun baik bagi

peneliti sendiri dan masyarakat pada umumnya.
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BAB V

PETUTUP

A. Kesimpulan

Klebun dalam mempertahankan kedudukannya dengan merangkul sanak famili
sebagai senjata untuk mempertahankan kedudukannya. Dalam hal ini faktor
kekerabatan atau kekeluargaan masih menjadi salah satu hal yang memberikan
dampak posistif dalam pola mempengaruhi perilaku terhadap masyarakat dalam
mempertahankan suatu kedudukan klebun. Kelompok keluarga tersebut yang
lumrah di masyarakat dipandang dari garis darah nenek muyang atau keturunan

yang sedarah.

Sistem politik tersebut merupakan salah satu strategi patron (klebun),
pendukungnya dan seluruh komponen yang terlibat baik itu untuk memperoleh
dudungan politik dari orang banyak agar kekuasaan atau jabatan sebagai klebun

tetap terpelihara dan dapat tetap dipertahankan jabatan keklebunannya.

Hal itulah membuktikan adanya suatu dinasti politik di Desa Tebul Tmur dan
juga berbagai gejala mendasari terjadinya suatu dinasti, hal tersebut bisa dianalisis
dari minimnya kaderesasi atau penerus Yyang berkualitas sesuai kualitas
kedudukannya, sehingga terjadi pragmatisme politik dengan mendorong kerabat
keluarga untuk menjadi penguasa publik di desa. Dinasti politik sebagai elit tungal
diartikan dalam kelompok elit yang menguasai jalannya politik dan pemerintah.
Dinasti politk dalam tipologi elit bentuknya presmatik, klebun bertindak sebagai

elit pemerintahan (governing elit) yang memiliki hubungan patronase dengan
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berbagai pihak, utamanya tokoh informal seperti kyai, blater dan lain sebagainya
yang mempunyai pengaruh besar baik secara sosio politik maupun sosio kultural
dalam masyarakat (non governing elit), dan juga masyarakat (non elit). Juga
terbentuknya jejaring atau relasi loyalitas dalam masyarakat yang melibatkan para
tokoh informal yang pada umumnya mempunyai massa besar yang dimanfaatkan

untuk menunggang kekuasaan.

Simbiosis mutualisme tersebut dibangun atas mekanisme pertukaran
kepentingan, yaitu tokoh masyarakat atau informal aksebilitas terhadap
pembentukan kebijakan secara publik lebih-lebih secara kultur di masyarakat.
Sedangkan Kklebun bisa mengikat loyalitas massa melalui pengaruh tokoh
masyarakat atau informal, seperti yang terjadi di Desa Tebul Timur,Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan dimana sistem pemerintahan lemah karna
terkooptasi kekuatan relasi klebun baik secara sosio politik maupun secara sosio
kultural. Bahkan dinasti politik di Desa Tebul Timur, kecamatan Pegantenan,
Kabupaten Pamekasan sudah mulai mau berkembang layaknya monarki politik
dengan mempunyai meliter bersenjata sendiri yang digunakan untuk mengintimasi
warga atau masyarakat. Namun di desa militer klebun adalah blater yang
dijadikan sebagai keamanan desa secara kultural dan juga ada sebagian menjadi

tangan kanan klebun.

Relasi politik dinasti klebun ini tidak lepas dalam pembicaraan tentang dinasti,
yaitu keadaan tatanan internal memiliki andil yang sangat besar sebagai faktor

kunci mengamankan kekuasaan. Relasi klebun sendiri merupakan hipotesis atas
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pengaruh dalam membentuk nilai, moral, maupun orentasi kekuasaan hingga

terjadi model dinasti kekuasaan.

Kedudukan menjadi seorang klebun sangat diinginkan oleh semua orang,
karana sebagai klebun tidak hanya mempunyai struktur tertinggi dan penguasa
tertinggi dalam birokrasi desa, melainkan sebagai klebun dalam kehidupan secara
sosio-budaya sangat dipatuhi dan dihormati dan juga mempunyai status sosial

yang tinggi di masyarakat yang tidak bisa dipungkiri.

Klebun dalam kehidupan masyarakat di Madura sangat dihormati dan sangat
dijunggung, sebab klebun secara kultural merupakan status sosial yang khusus
dimata masyarakat. Maka setiap individu kalau sudah menjadi atau terpilih
menjadi seorang klebun maka dia secara otomatis sudah menduduki status yang
dikhususkan oleh masyarakat dan sudah menjadi yang terhormat di desa yang
dipatuhi oleh masyarakat, bahwa klebun menempati kehirarkian yang dipatuhi
oleh orang Madura setelah Pabak, Ibu, Guru baru Klebun (rato). Menjadi rato
merupakan status prestasi tertinggi dan mempunyai kedudukan yang harus
dipatuhi oleh bawahannya, Secara sosial-budaya mereka mempunya arti sesuai
prestasinnya, yang secara otomatis menuntut orang atau masyarakat menghormati

dan mematuhinnya.

Jaringan-jaringan keluarga ini adalah modal sosial bagi klebun untuk
mempertahankan kekuasaannya sebagai pejabat yang tertinggi didalam struktural
desa. Modal sosial ini adalah modal hubungan antara Patron dan klan yang jika

diperlukan akan memberikan dukungan-dukungan yang bermanfaat, Seperti
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modal harga diri dan kehormatan yang seringkali diperlukan jika orang ingin
menarik para klien kedalam posisi-posisi yang penting secara sosial dan yang
menjadi alat tukar, misalnya dalam karir poliitik.®® Jaringan sosial keluarga inilah
yang kemudian oleh klebun (patron) dijadikan sebagai mesin politik untuk
menggalang dukungan ketika dalam musim percaturan politik desa. klebun akan
senantiasa untuk memmanfatkan tetangga upaya untuk mendukung
mempertahankan suatu jabatannya. Bila hubungan klebun antar tetangga baik
maka akan berdampak pada pola dukungan yang sejalan. Dalam kehidupan sosial
masyarakat desa sering dijumpai peribahasa-pribahasa oleh tetangga oreng
tibi’(orang sendiri). Ternyata jargon ini sangat ampuh untuk menggalang loyalitas

tetangga dalam mempertahankan suatu kedudukan seorang klebun.

Namun jarigan klientalisme itu akan terjaring atau terkonsolidasi, manakala
salah satu di antara pantron atau pun klien bahkan keduanya lebih melunakkan
sikap sembari menurunkan ambisi politik masing-masing baik secara formal mau
pun secara non-formal (kultural) demi kepentingan yang lebih basar dan jangka

panjang.

Ancaman terbesar sebuah dinasti politik adalah ketika klien tiba-tiba
mengambil posisi politik yang bersebrangan dengan patron. Jika hal tersebut
terjadi maka akan dijadikan lawan-lawan politiknya sebagai sebuah peluang untuk
merebut kekuasaan karena klien sedah masti banyak tahu tentang segala kelebihan

dan sekaligus kelemahan dari relasi dinasti politik patron. Hal ini harus sangat

% Jhon filed, Modal Sosial, terjemahan Nurhadi, (Yogyakarta: kriasi wacana. 2010), him.
11-13
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diperhatikan oleh patron terhadap klien agar tetap hubungannya baik secara
formal maupun secara non-formal (kultural) tetap terbagun demi mempertahankan

suatu kedudukan di antara keduanya yaitu patron dan klien.

Agar relasi dalam pertukaran sosial itu berjalan dengan lancar atau baik,
diperlukan adanya unsur-unsur tertentu didalamnya. Unsur -unsur tersebut
pertama adalah bahwa apa yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang
berharga di mata pihak yang lain, entah pemberian itu berupa barang ataupun jasa,
dan berbagai ragam pula bentuknya. Dengan pemberian tersebut maka pihak
penerima merasa mempunyai kewajiban untuk membalasnya, sehingga terjadi
hubungan timbal kabalik. Kedua unsur tersebut merupakan patron dan klan.
Adanya timbal balik inilah menurut Scott, yang membedakannya relasi yang

bersifat pemaksaan maupun karena adalanaya wewenang formal.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran yang dapat di sampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Untuk Klebun.

Sebagai klebun Harus mengedepankan kepentingan masyarakat atau
umum dari pada kepentingan pribadi ataupun kelompok dalam melakukan
Pemerintahan desa. klebun harus transparan dalam setiap kebijakan setiap bantuan
yang akan dialokasikan kepada masyarakat, baik bantuan dari pemerintah pusat
maupun dari Pemerintah Daerah. Klebun harus danggap atas permasalahan-

permaslahan yang ada atau yang terjadi di masyarakat.
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2.Untuk Masyarakat:

Mayarakat Tebul Timur harus memiliki sikap kritis dan bersama-masa
mengontrol jalannya pemerintahan Desa Tebul timur. Masyarakat harus
melakukan gerakan counter hegemoni atas jaring-jaring kekuasaan yang
ditebarkan oleh para elit desa sehingga masyarakat desa tidak gampang ditekan
atau diancam oleh kekuatan-kekuatan elit desa. Masyarakat juga harus
menciptakan iklim kaderisasi politik agar perkembangan politik desa lebih baik

dan terbuka.
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Lampiran 1

PANDUAN PERTANYAAN

DALAM PENELITIAN DI LAPANGAN.

A. Seputar Klebun

9.

O N o g A~ wDd -

Asal usul klebun

Syarat untuk menjadi klebun

Faktor yang mendukong untuk menjadi sebagai klebun
Ekonomi, keturunan, jaringan.

Strategi politik klebun

Kekuatan klebun, baik persoal atau komonal
Pertimbangan-peertimbagan mendukung kekuasaan klebun
Uang yang di keluarkan klebun

Tokoh-tokoh yang mendukung klebun

B. Kekuasaan

il
2.
3
4.

5.

Mengelola kekuaasaan

Sestem mempertahankan kekuasaan
Dukungan politik

Corak, motif dan pola sosio politik

Peristiwa-peristiwa kultural maupun formal

C. Relasi Klebun

a.

b.

Konseledasi Klientelisme

1. Mengayomi klompok masyarakat

2. Kebersamaan kesepakatan

3. Pendekatan secara persosnal maupun komonal
Klebun dan Kelompok keagamaan

1. Ritual keagamaan

2. Tradisi cabisan
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Kyali

Peran kyai dalam mempertahankan kekuasan klebun
Kyai-Kyai yang terlibat

Uang yang keluar untuk tokoh keagamaan
Sumberkewibawaan

Jasa keduanya

Mubilisasi massa

Klebun dan Kelompok Blater
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Pengakuan masyarakt tentang blater
Blater yang terlibat dan asal usulnya
Sumber ekonomi

Kualitas kewibawaan

Peran blater dalam polotik klebun
Jasa kaduanya

Sestem pertahanan

Sestem keamanan

Biaya yang keluar untuk blater

10. Mubilisasi massa



Lampiran 2

DAFTAR INFORMAN

2' NAMA POSISI

1 H. Latif Klebun pertama yang di anggap klebun seumurhidup

2 Marhaji Anak dari H. Latif. Sekaligus klebun sebagai pengganti
dari H. Latif. Dua periode

3 Sutaji Klebun demisioner

4 Rahmatun Sebagai klebun saat ini

5 Muhammad Sahrah Mayarakat Tebul Timur

6 Muhammad Suki Mayarakat Tebul Timur

7 Mulyadi Salah satu anggota jajaran formal Desa Tebul Timur

8 Marhaji Tokoh blaterTebul Timur

9 Abdul Karim Masyarakta Temul Timur

10 Mannan Tokoh Agama (Kyai)

11 Gafur Tokoh Agama (Kyai)

12 Syaifuddin Uztad

13 Sya’roji Uztad

14 Maimun Tokoh Agama (Kyai)

15 Lutfi Tokoh Agama (Kyai)

16 Zainal Tokoh Agama (Kyai)

17 Sumarwan Masyarakta Tebul Timur

18 Imam Masyarakat Tebul Timur

19 Sulhan Masyarakat Tebul Timur

20 Muhammad Luhan Masyarakat Tebul Timur

21 Mas’udi Sekertaris Desa

22 H. Muhammad Pamong




Lampiran 3
Hasil Observasi

1. Mata pencarian dan Kondisi Pendidikan Masyarakat

Mata pencarian masyarakat yang peneliti ketahui dapat dikelompokkan
menjadi lima (5) mata pencarian masyarakat, yang Pertama adalah petani atau buruh
tani. Dua: Pedagang. Tiga adalah peternak. Empat: Pegawai negeri sipil (PNS) dan
yang lainnya setatus pekerjaannya serabutan.

Masyarakat yang notabeni pekerjaannya petani dengan sistem tegal ataupun
ladang seperti dilokasi penelitian, menimbulkan dua konsekuensi,. Pertama, sistem
ekologi tegalan biasanya melahirkan masyarakat yang blak-blakan, bekerja dengan
sangat keras.

Kedua, Masyarakat petani mempunyai kultur yang lebih mengedepankan
moral dari pada rasional. Terbuktinya dengan adanya sebuah ungkapan dimasyarakat
yaitu lebih”mendahulukan selamat”, misalanya petani lebih memilih meminimumkan
kemungkinan terjadinya suatu bencana dari pada mekaksimumkan penghasilan rata-
rata. Lebih kuat moral dari pada Rasional , bahkan dilokasi penelitian jelas sekali
bahwa moral dijadikan aturan normatif yang paling dijungjung tinggi dalam perilaku
keseharian dari pada rasionalitas. Hal ini begitu tampak dalam perilaku ekonomi
maupun politik. Moral tersebut oleh orang Madura dalam suatu prakteknya disebut
dengan tengka, yang juga dijadikannya sebagai alat politik untuk memperkuat
kekuasaannya atau mempertahankan jabatannya baik secara kultur maupun formal,
jadi kultur dan ekonomi masyarakat akan memberi pengaruh terhadap percaturan
politik di desa.

Saat ini kondisi pendidikan di Desa Tebul Timur sudah lebih baik dari pada masa
dah  ulu. Dari periode keperiode terus berkembang. Kesadaran masyarakat terhadap
pendidikan mulai tumbuh, bias gender tidak begitu berpengaruh dalam dunia
pendidikan. Para orang tua sudah mulai terdorong untuk memasukkan putra-putrinya
ke lembaga pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Taman
Kanak-kanak (TK) hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti ke
perguruan tinggi. Kebiasaan yang ada di Desa Tebul Timur setelah menyelesaikan
pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) masyarakat
memasukkan putra-putrinya ke jenjang berikutnya ke lembaga di luar DesaTebul
Timur, biasanya ke beberapa pondok pesantren hingga meneruskan ke perguruan
tinggi.

Desa Tebul Timur saat ini sudah mulai tumbuh kesadaran terhadap pendidikan
dengan adanya suatu lembaga-lembaga pendidikan dan yayasan yang bergerak dan
peduli terhadap pendidikan. Walaupun lembaga-lembaga yang ada mesih belum besar

2. Klebun Desa di tebul Timur

Klebun yang termasuk dari kekerabatan atau garis keturunan klebun yang
sekarang, yang pernah menjabat sebagai Klebun pertama kali adalah saudara H. Latif
yang merupakan Buyut dari suami klebun sekarang (Rahmatun). Setelah H. Latif
yang memimpin atau yang mengantikan kedudukan jabatan klebun adalah anak yang
pertama yaitu Marhaji. Klebun ini sangat disegani oleh masyakat dimana sistem
kepemimpinannya yang hampir sama dengan ayahnya dimasa memimpin menjadi
klebun, dianggap ramah dan baik kepada masyarakat. Marhaji menjabat sebagai
klebun di Desa Tebul Timur selama dua preode. Preode pertama sebagai pengganti
dari ayahnya sekitar tahun 1999-2003 dimasa kepepimpinan dalam preode pertama
karena titah dari orang tua sebagai penggati untuk menjalonkan sebagai kelebun dan



ahirnya terpilih. Sekitar pada tahun 2003-2007 preode kedua marhaji mencalaonkan
diri atas keinginannya sendiri dan perintah dari tokoh-tokoh masyarakat. Dan pada
waktu itu marhaji terpilih kembali menjadi dan menjabat sebagai klebun.

Pada perode berikutnya yang menjadi kaderisasi dari marhaji yatu
keponakannya anak yang pertama dari saudaranya, yang diangkat atau dijalonkan
sebagai calaon dari merhaji. Selain itu keponakan marhaji tersebut yang bernama
Sutaji juga mulai dulu aktif dan berbaur dengan masyarakat dan sering membantu
masyarakat untuk menyelesaikan permaslahan yang di maksud oleh masyarakat
yaitu “tengka ”. Pada ahirnya Sutaji menjabat menjadi klebun pada tahun 2007-2011.
Selama Sutaji memimpin sebagai klebun di Desa Temul Timur sangat memberikan
dampak kepada masyarakat suatu perubahan secara pembanguan dan tidak hanya
pembangun saya yang sangat tanpak di masyarakat, melainkan sama halnya seperti
masa-sama sebelum jadi klebun, sutaji tetap memperhatikan permaslahan yang ada di
desa yang menyangkut tenteng kehormatan menurut masyarakat yatu yang di maksud
tengka tersebut. Tapi Sutaji hanya menjabat struktural di Desa satu preode, Dia tidak
mau lagi untuk menjalonkan diri kedua kalinya walaupun sudah banyak tokoh-tokoh
dan blater bahkan masyarakat yang akan mendukungnya untuk mempertahankan
suatu kekuasannya dan akirnya Sutaji mencalonkan Istrinya untuk menjalonkandiri
sebgai penerusnya. Baru tahun 2011 samapai sekarang yang menjabat dalam
struktural kepepimpinan paling tingi di Desa Tebul Timur dijabat oleh Rahmatun
yang merupakan Istri dalari Sutaji.

. Relasi Politik Klebun Dalam Masyarakat

Strategi  klebun dalam memperkuat suatu kekuasaannya dan menjaga
kekokohannya sebagai klebun. Salah satunya adalah membangun dan menjaga suatu
relasi yang sudah berjalan sejak dulu yang sadah turun temurun. Relasi tersebut
dengan para kelompok—kelompak masyarakat, Namun yang sangat tampak adalah
kelompok keagamaan dan kelompok blater. Dalam kelompok keagamaan tokoh atau
Kyai dijadikan sebagai legitimasi oleh klebun untuk menstabilkan masyarakat dan
sebagai orang yang bertindak memimpin berjalannya kegiatan-kegiatan kelompok
keagamaan. Dalam kehidupan masyarakat seorang kyai sangatlah sakral. Tentu itu
ditunjukkan oleh masyarakat dalam sikap dan perilakunya yang begitu fanatik kepada
Kyai. Asumsi masyarakat di Desa Tebul Timur seorang Kyai dijadikan sebagai
pemimpin non formal yang harus di patuhi. Oleh sebab itu seorang Kyai dijadikan
sebagai relasi politik oleh klebun untuk memperkuat dan memperkokoh jabatannya
dibagian elit desa secara formal. Adapun dengan blater mereka menjadi sebagai kaki
tangan klebun untuk mengamankan keadaan desa agar tidak tercemari oleh keadaan
yang dari luar. Klebun rela membagi wilayah kekuasaan (dalam hal mengontrol
masyarakat) karena Klebun menyadari bahwa blater mampu menjadi mobilisator
masyarakat dalam berbagai aspek, semisal keamanan desa setempat dari berbagai
ancaman misal dari pencurian, kekerasan dan berbagai bentuk gangguan dalam
masyarakat. Oleh karena itu klebun perlu menggandeng blater untuk menjamin
keamanan bagi masyarakat karena dengan itu masyarakat akan merasa nyaman
dengan kepemimpinan klebun yang sedang menjabat. Rasa nyaman tersebut
diharapkan agar masyarakat tidak akan berpaling kepihak musuh ketika ada pemilihan
Klebun diputaran berikutnya. Karena secara teknis masyarakat akan menuntut
keamanan dari klebun yang sedang menjabat, jika tidak maka itu akan menjadi
ancaman dalam mampertahankan jabatan diputaran berikutnya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap : Amiruddin

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Tempat/Tgl lahir : Pamekasan, 10 februari 1990

Status : Belum Menikah

Tinggi/Berat Badan : 168 cm/ 52 Kg

Agama : Islam

Alamat : Aleran, pasanggar, pegantenan, pamekasan
Domisili : JI. Pedak no. 16 Panguntapan Bantul Yogyakaarta
No. Handphone : 087750663356

E-mail : amir88hamka@yahoo.co.id

Nama Orang Tua :
Ayah : Fadali
Ibu : Khomsiyah

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. 1997-2003 : SDN 1V Palengan Daya Pamekasan

b. 2003-2006 : SMPN 2 Palengaan, Pamekasan

c. 2007-2010 : MA. Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan

d. 2011-2016 - Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakart

C. Pengalaman Organisasi
1. Oreintasi Siswa Intra Seolah (OSIS) SMPN 2 palengaan, Pamekasan

2. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)

3. Himpunan Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama (HIMA-J SA)

4. Keluarga Mahasiswa Pamekasan Yogayakarta (KMPY)

5. Forum Silaturrahmi Keluarga Mahasiswa Masyarakat Jogjakarta (Fs. KMMJ)

6. lkatan Mahasiswa Bata-bata (IMABA) Yogyakarta
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